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ABSTRAK
Latar Belakang :
Retensio plasenta merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan perdarahan dan menjadi
faktor penyumbang kematian ibu. Ditemukan perbedaan tidak ada hubungan antara usia,
persalinan preterm, paritas, riwayat seksio sesarea, dan riwayat abortus pada persalinan
sebelumnya. Sehingga, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kejadian retensio plasenta di UPT RSUD Kabupaten Lombok Utara Tahun 2022
Tujuan :
Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian- retensio plasenta di UPT RSUD
Kabupaten Lombok Utara Tahun 2022
Metode:
Penelitian ini menggunakan metode observasional dengan design case control. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Januari 2023. Sampel pada penelitian ini berjumlah 76 orang.
Pengambilan data melihat data register pasien di lR¥MESUD Kabupaten Lombok Utara.
Hasll :
Pada kelompok kasus paling banyak 22 (57,9%) berusia 20-35 tahun, 22 (57,9%) memiliki
paritas mulipara, 31 (81,6%) tidak memiliki riwayat abortus pada persalinan sebelumnya, 30
(78,9) tidak memiliki riwayaB8C, 28 (73,7%) tidak memiliki riwayat persalinan preterm.
Simpulan :
Terdapat hubungan yang signifikan antara antara paritas, persalinan preterm, riwayat SC, dan
riwayat abortus dengan kejadian retensio plasenta

KataKunci : Retensio Plasenta, Usia, Paritas, Persalinan Preterm, Riwayat SC, Riwayat
Abortus

Kepustakaan 11 buku (2014-2020), 12 karya ilmiah (2014-2022)

Halaman : 62 halaman, 5 tabel, 3 gambar
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FACTORSINFLUENCING THE INCIDENCE OF PLACENTAL RETENTION AT UPT
HOSPITAL, LOMBOK UTARA DISTRICT

Wiwik Handayani Ernawati Siti Naili llmiyank
email : wiwikhandayani@gmail.com

ABSTRACT
Background :
Retention of the placenta is one of the factors that can cause bleeding and is a contributing factor
to maternal death. It was found that there was no relationship between age, preterm delivery,
parity, history of cesarean section, and history of abortion in previous deliveries. Thus, this
research was conducted to determine the factors that influence the incidence of retained placenta
at UPT RSUD North Lombok Regency in 2022
Objective:
Knowing the factors that influence the incidence of retained placenta at UPT RSUD North
Lombok Regency in 2022
Method :
This study uses an observational method withdesign case control. This research was conducted
in January 2023. The sample in this study was 76 people. Data retrieval looked at the patient
register data in the RM room of the North Lombok Regency Hospital.
Results:
In the case group at most 22 (57.9%) aged 20-35 years, 22 (57.9%) had multipara parity, 31
(81.6%) had no history of abortion in previous deliveries, 30 (78.9) did not have a history of CS,
28 (73.7%) did not have a history of preterm delivery.
Conclusion:
There is a significant relationship between parity, preterm delivery, history of CS, and history of
abortion with the incidence of retained placenta

Keywords . Placental Retention, Age, Parity, Preterm Labor, History of CS, History of
Abortion
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PENDAHULUAN
Retensio plasenta adalah
terlambatnya kelahiran plasenta selama
setengah jam setelah persalinan.

(Rochjati, 2013). Pada tahun 2019, total
4.221 kasus kematian ibdi Indonesia
sementara pada tahun 2020 angka
kematian ibu meningkat menjadi
4.627 kasus kematian (Kemenkes R,
2020).

Pada tahun 2018 AKHi NTB
sebanyak 99 kasus dan pada tahun 2019
angka kematian ibu menurun menjadi 97
kasus, namun pada tahun 2020 angka
kematian ibu meningkat menjadi 122
kasus (Profil Kesehatan Dinkes NTB,
2021). Pada tahun 2019, total 4.221
kasus kematian ibu di Indonesia
sementara pada tahun 2020 angka
kematian ibu meningkat menjadi
4.627 kasus kematian (Kemenkes RI,
2020). (Profil Kesehatan Dinkes NTB,
2021). Di Kabupaten Lombok Utara data
komplikasi ibu tahun 2021 yaitu, hamil
muda terdapat 346 orang, kasus APB 29
orang, dan HPP (Perdarahan Post
Partum) terdapat 148 <orang dimana
penyebab perdarahan @ post « partum
antara lain Retensio Plasenta, (Dinkes
Lombok Utara, 2022).

Berdasarkan survei awal yang
dilakukan di Ruang Bersalin UPTD
RSUD KLU Bulan: September Tahun
2022 peneliti melakukan wawancara
kepada Kepala Ruangan VK Bersalin
bahwa pada bulan September terdapat 21

ibu bersalin_yang tercatat di buku
register ruang bersalin yang
mengalami kasus retensio plasenta
sebanyak 2 orang.

Berdasarkan hasil dari studi
pendahuluan maka peneliti tertarik

melakukan penelitian yang berjudul
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kejadian Retensi®lasenta”.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan
desain penelitian Observasional Analitik
metode case control dengan pendekatan
retrospektif Populasi pada penelitian ini
adalah ibu bersalin yang mengalami
retensio plasenta di Ruang Bersalin
RSUD KLU dari bulan Januari-
September 2022 yaitu sebanyak 76.
Sampel kasus pada penelitian ini adalah
ibu bersalin dengan retensio plasenta
yang berjumlah 38 sesuai dengan data
Register Ruang Bersalin di RSUD KLU
Bulan Januari-September- tahun 2022.
Pengambilan Sampel- Kasus untuk
kelompok kontrol sejumlah 38 tidak
retensio plasenta diambil dengan
menggunakan - teknik  pengambilan
sampelacak sistematis dengan interval
pengambilan sampelPengumpulan data
menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari Rekam Medis
menggunakan lembar ekskrasi.
Menggunakan analisis univariat dan
bivariat yang digunakan untuk melihat
gambaran distribusi frekuensi faktor
kejadian retensio plasenta menggunakan
uji statistik Chi-Square.

HASIL PENELITIAN
1. Gambaran Umum
Penelitian
Penelitian ini dilakukan di RSUD
Tanjung, dimana RSUD Tanjung
merupakan satu-satunya Rumah Sakit
yang adadi Kabupaten Lombok
Utara. Kabupaten Lombok Utara
terletak paling utara pulau Lombok
yang terdiri dari 5 kecamatan dan
mempunyai 43 Desa, mempunyai
Luas Wilayah 81(Km

2. Hasll Analisa Univariat

Tempat

a. Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi



Karakteristik Ibu Bersalin
Berdasarkan Usia Di  Ruang
Bersalin RSUD Kabupaten

Lombok Utara Bulan Januari-
September Tahun 2022

Usialb Kasus Kontrol
Salbu F % F %

< 20 tahun 3 7.9 4 10.5

20-35 22 579 24  63.2
tahun
>35tahun 13 342 10 26.3
Total 76 100 76 100
b. Karakteristik Responden
Berdasarkan Paritas
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi
Karakteristik Ibu Bersalin

Berdasarkan ParitadDi Ruang
Bersalin RSUD Kabupaten
Lombok Utara Bulan Januari-
September Tahun 2022

Paritas Kasus Kontral
Ibu F % F %
Primipara 7 18.4 7 18.4
Multipara 22 57.9 23 60.5
Grande 9 23.7 8 2141
Multipara
Total 76 100 76 100

c. Distribus Frekuens Faktor. Riwayat
Abortus

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden
Kasus dan Kontrol Berdasarkan Riwayat
Abortus Ibu diruang berdalin RSUD
Kabupaten Lombok Utara Bulan Januari-
September 2022.

Kasus Kontral
F % F %
lya 7 184 9 23.7
Tidak 31 816 29 76.3

Total 38 100 38 100

Riwayat Abortus

. Distribus Frekuens Faktor Persalinan

Preterm
Tabel4.4 Distribusi Frekuensi Responden

Kasus dan Kontrol Berdasarkan
Persalinan Preterm Ibu Bersalin Di Ruang
Bersalin RSUD Kabupaten Lombok
Utara Bulan Januari-September Tahun
2022

Kasus Kontrol
F % F %

Riwayat Persalinan

Preterm (20- 10 26.3 13 34.2
37minggu)

Aterm (>37 minggu) 28 73.7 25 65.8
Total 38 100 38 100

e. Distribus Frekuens Fakor. Riwayat

SC (Sectio Caerasea)

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi
Respondes Kasus dan Kontrol
Riwayat SC ‘Dahulu Ibu Bersalii
Ruang Bersalin RSUD Kabupaten
Lombok Utara Bulan Januari-September
Tahun2022

Riwayat Kasus Kontral
SC F % F %
sc 8 21.1 5 132
Tidak SC 30 78.9 33 868
Total 38 100 38 100
f. Distribus  Frekuens Kegadian
Retensio Plasenta
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi
Responden Kasus dan Kontrol
Berdasarkan  Kejadian  Retensio
Plasenta Ibu BersalinDi Ruang

Bersalin Rsud Kabupaten Lombok

Utara Bulan  Januari-September
Tahun 2022
Retensio Plasenta Kasus Kontrol

F % F %
Kasus 0 0 38 100
Kontrol 38 100 O 0
Total 38 100 38 100




3. Analisa Bivariat
a. Tabel 4.7Pengaruh Usia Dengan

Tabel 4.8 Pengaruh Persalinan
Preterm Dengan Retensio Plasenta

Retensio Plasenta Pada Ibu Pada Ibu Bersalin Di Ruang
Bersalin Di Ruang Bersalin Bersalin RSUD Kabupaaten Lombok
RSUD Kabupaten Lombok Utara Utara Bulan Januari- September
Bulan Januari-September Tahun Tahun 2022
2022
Faktor Retensio Plasenta
Retensio Plasenta Persalinan Kasus Kontrol P OR
Preterm N % N % Value
Ezkéor Kasus Kontrol valpue OR Preterm 10 26.3 13 34.2
N % N y (20-37mg) 0012 3646
2 2 Aterm 28 737 25 658
<20 3 79 4 105 (>37 mg)
tahun 0.343 2137 Total 38 100 38 . 100
20- 22 57.9 24 6322
35 d. Pengaruh Riwayat Seksio Cesaria
tahun dengan retensio plasenta pada ibu
>35 13 342 10 26.3 o .
tahun bersalin di-Ruang Bersalin RSUD
Total 38 1000 38 100.0 Kabupaten Lombok Utara Bulan
Januari-September Tahun 2022
b. Pengaruh  Paritas  Dengan Tabel 4.9Pengaruh Riwayat Seksio
Retenso Plasenta Pada |bu Cesaria dengan Retensio Plasenta
Bersalin Di Ruang Bersalin pada Ibu Bersalin di Ruang Bersalin
RSUD Kabupaten Lombok RSUD Kabupaaten Lombok Utara
Utara Bulan Januari-September Bulan Januari- September Tahun
Tahun 2022 2022
Tabel 4.7Pengaruh paritas dengan S ctens o Plaseia
Retensio Plasenta pada 1bu Faktor 7 OR
. . . ) asus Kontrol P
Bersalin Di Ruang_Bersalin Riwayat Value
RSUD Kabupaaten ' Lombok < N _ % N _ %
Utara Bulan Januari-September SC 8 211 S5 132
Tahun 2022 Tidak SC 30 789 33 86.8 0048 1143
Retensio Plasenia Total 38 100 38 100
Fak_tor Kasus Kontrol PVvalue OR
Paritas N % N %
Primipara 7 184 7 184 )
Mulipara 22 570 23 605 0056 6378 e Pengaruh Rllwayat Abortus
Srande 5 R AN RRCTR] Dengan Retensio Plasenta Pada
Multipara ' ' IbuBersalin Di Ruang Bersalin
Total 38 100 38 1000 RSUD Kabupaaten Lombok Utara
Bulan Januari- September Tahun
c. Pengaruh  Persalinan  Preterm 2022

Dengan Retenso Plasenta Pada
Ibu Bersalin Di Ruang Bersalin
RSUD Kabupaten Lombok Utara
Bulan Januari-September Tahun
2022

Tabel 4.10 Pengaruh Riwayat
Abortus dengan Retensio Plasenta
pada lbu Bersalidi Ruang Bersalin
RSUD Kabupaaten Lombok Utara



Bulan Januari- September Tahun
2022

Faktor Retensio Plasenta
Riwayat Kasus Kontrol P OR
Abortus N % N % Value

Abortus 7 184 9 23.7
Tidak 31 81.6 29 76.3 0.001 1.017

Abortus
Total 38 100 38 100
PEMBAHASAN

a. Pengaruh Umur Ibu Bersalin Dengan

Retensio Plasenta Di Ruang Bersalin
RSUD Kabupaaten Lombok Utara
Bulan  Januari-September  Tahun
2022

Didapatkan nilai hasil uji statistik
menggunakan Chi-Square yakni p value
=0.343 atau p=0.05<0.343 yang
menunjukan bahwa pada penelitian ini
tidak Ada Pengaruh Antara Umur lbu
Dengan Retensio Plasentai Ruang
Bersalin RSUD Kabupaten Lombok
Utara Bulan Januari-September Tahun
2022.

Hasil penelitian ini - sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ulya (2021), yang berjudul. “Faktor
Umur dan Paritas Terhadap Kejadian
Retensio Plasenta” di RSUD " Kota
Mataram mengungkapkan dari 37 orang
responden pada kelompaok kasus (ibu
bersalin dengan retensio plasenta) dan
kontrol (ibu bersalin. tidak dengan
retensio plasenta), -mayoritas berumur
antara 20 sampai 35 tahun dan mayoritas
paritas kurang dari 3 kali. Tidak ada
pengaruh faktor usia terhadap kejadian
retensio plasenta dengan p value = 0,458
dan tidak ada pengaruh faktor paritas
terhadap kejadian retensio plasenta
dengan p value = 0,458
. Pengaruh  Paritas Ilbu Bersalin
Dengan Retensio Plasenta Di Ruang
Bersalin RSUD Kabupaaten Lombok
Utara Bulan Januari-September
Tahun 2022

Hasil penelitian dengan uji chi-
square pada tabebi peroleh nilai
p=0,056 atau p=0,05 > 0.056 yang
artinya ada pengaruh antara paritas ibu
yang mengalami Retensio plasenta. Hal
ini menunjukan bahwa ada pengaruh
antara Paritas dengan retensio plasenta
di Ruang Bersalin RSUD Kabupaaten
Lombok Utara Bulan Januari-September
Tahun 2022.

Hasil penelitian ini sesuai dengan

penelitian yang sudah dilakukan oleh
Owolabi et al menyatakan bahwa paritas
>5  berhubungan dengan  kejadian
retensio plasenta ' sebesar 6,63 kali
berisiko terjadi - retensio plasenta,
penelitian yang dilakukan oleh Khotijah
menyatakan  bahwa multiparitas
berhubungan dengan kejadian retensio
plasenta sebesar 5,488 kali, penelitian
yang  dilakukan oleh Anggrita Sari
menyatakan bahwa multiparitas
berhubungan dengan kejadian retensio
plasenta dengan p-value sebesar 0,003,
penelitian yang dilakukan oleh Mayang
Notika Ratu menyatakan bahwa
multiparitas berhubungan dengan
kejadian retensio plasenta, dan penelitian
yang dilakukan oleh Shirley
Greenbaum et al menyatakan bahwa
paritas berhubungan dengan kejadian
retensio plasenta.
Pengaruh Riwayat Persalinan
Preterm ibu bersalin dengan retensio
plasenta di Ruang Bersalin RSUD
Kabupaaten Lombok Utara Bulan
Januari-September Tahun 2022.

Hasil penelitian Uji chi-square
pada tabeldi peroleh nilai p -value
0,012 atau p=0,05>0.012 yang berarti
ada pengaruh riwayat persalinan preterm
pada ibu yang mengalami Retensio
plasenta. Hal ini menunjukan bahwa
Ada Pengaruh Antara Persalinan
Preterm Dengan Retensio Plasea
Ruang Bersalin RSUD Kabupaaten



Lombok Utara Bulan Januari-September
Tahun 2022.

Hal ini sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa usia kehamilan
menjadi salah satu penyebab terjadinya
retensio plasenta karena persalinan yang
terjadi pada kehamilan kurang dari 37
minggu (Nugroho,2017). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa usia kehamilanaad
pengaruh dengan kejadian retensio
plasenta, karena persalinan yang terjadi
pada kehamilan kurang dari 37 minggu
masih  rentan  untuk  mengalami
komplikasi pada saat persalinan seperti
bayi lahir prematur dan implantasi
plasenta.

. Pengaruh Riwayat Seksio Cesaria ibu
bersalin dengan retensio plasenta di
Ruang Bersalin RSUD Kabupaaten
Lombok Utara Bulan Januari-
September Tahun 2022.

Uji chi-square pada tabel di peroleh nilai
p-value 0.048 atau p=0,05> 0.048 yang
berarti ada pengaruh riwayat seksio
cesaria pada ibu yang mengalami
Retensio plasenta. Hal ini.-menunjukan
bahwa ada pengaruh -antara Riwayat
Seksio Cesaria dengan retensio plasenta
di Ruang Bersalin RSUD Kabhupaaten
Lombok Utara Bulan Januari-September
Tahun 2022.

Berdasarkan hasil penelitian oleh
Okta (2019), denganjudul “Faktor-
faktor berpengaruh dengan kejadian
retensio plasenta di RSUD ARIFIN
ACHMAD PEKANBARU Tahun 2017
didapatkan hasil bahwa terdapat 60,0%
pasien dengan riwayat operasi sesar
mengalami retensio plasenta. Hasil uji
statistik didapatkan tidak terdapat
pengaruh antara riwayat operasi sesar
terhadap retensio plasenta dengan nilai
p=0,098. Wanita dengan
riwayatpersalinan sesar terjadi parut
pada uterusnya sehingga hal ini
meningkatkan terjadinya morbiditas dan

€.

mortalitas pada  kehamilan  dan
persalinan selanjutnya (Prawirohardjo,
2018).

Pengaruh  Riwayat Abortus Ibu
Bersalin Dengan Retensio Plasenta
Di Ruang Bersalin RSUD
Kabupaaten Lombok Utara Bulan
Januari-September Tahun2022.

Uji chi-square pada tabel di peroleh
nilai p-value=0,001 atau p=0,05> 0.001
yang berarti ada pengaruh riwayat
abortus terdahulu pada ibu yang
mengalami Retensio plasenta. Hal ini
menunjukan  bahwa  ada pengaruh
antara riwayat abortus terdahulu dengan
retensio plasentadi- Ruang Bersalin
RSUD Kabupaten Lombok Utara Bulan
Januari-September Tahun 2022.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Elza (2017), dengan
judul « “Pengaruh Riwayat Abortus
Dengan Retensio Plasenta Pada Ibu
Bersalin di RSUD Dr. Sobirin Tahun
2017 mengatakan Ada pengaruh yang
signifikan antara riwayat abortus dengan
retensio plasenta pada ibu. Hasil uji
statistik Pearson Chi- Square didapat
nilai y2 = 21,862 dengam=0,000 < o =
0,05 berarti signifikan, maka Ho ditolak
Ha diterima. Jadi terdapat pengaruh
yang signifikan antara riwayat abortus

dengan retensio plasenta pada ibu
bersalin di RSUD Dr. Sobirin
Kabupaten Musi Rawas, dengan

kategori pengaruh sedang.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN
a. Tidak Ada pengaruh antara faktor umur

b.

ibu dengan retensio plasenta di peroleh
nilai p-value=0,343 >a =0,05 artinya Ha
di tolak yang artinya tidak ada pengaruh
antara umur ibu dengan retensio
plasenta.

Ada pengaruh antara faktor Paritas ibu
dengan retensio plasenta di peroleh nilai
p-value=0,056 <a =0,05 artinya Ha di



terima yang artinya ada pengaruh antara
paitas ibu dengan retensio plasenta

c. Ada pengaruh antara faktor persalinan
preterm ibu dengan retensio plasenta
di peroleh nilai p-value= 0,012<a =0,05
artinya Ha di terima yang artinya ada
pengaruh antara Riwayat preterm ibu
dengan retensio plasenta.

d. Ada pengaruh antara faktor riwayat SC
(Sectio Cesaria) dengan retensio
plasenta di peroleh nilai p-value= 0,048
<a =0,05 artinya Ha di terima nilai yang
artinya ada pengaruh antara riwayat SC
(Sectio Caesarga persalinan ibu
dengan retensio plasenta.

e. Ada pengaruh antara faktor riwayat
abortus ibu dengan retensio plasenta di
peroleh nilai p-value = 0,001 <a =0,05
artinya Ha di terima yang artinya ada
pengaruh antara jarak kehamilan ibu
dengan retensio plasenta.

SARAN

Diharapkan kepada petugas
kesehatan khususnya tenaga bidan agar
melakukan pemantauan dengan lebih ketat
terhadap kejadian retensio plasenta pada ibu
hamil, meningkatkan dan-mengingatkan ibu
hamil untuk rutin melakukan antenatal care,
melakukan deteksi dini faktor kejadian
retensio plasenta pada ibu hamil, saat
melahirkan atau setelah™ melahirkan dan
perencanaan kehamilan -agar kehamilan
terjadi diusia yang aman untuk reproduksi
serta persiapan persalinan bagi ibu agar
tidak terjadi keterlambatan penanganan
komplikasi retensio plasenta.
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